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PERILAKU PETANI SAYURAN DALAM PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) DI 

KELURAHAN PARANGBANOA KECAMATAN PALLANGGA KABUPATEN GOWA Sulasmi1 

dan Nurjannah2 1,2Jurusan Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan Makassar 

laksmi.kesling@gmail.com nurjannah0846@gmail.com ABSTRACT A health issue that 

mostly found by Farmers is the use of pesticide which is very risky. It is too dangerous 

for occupational health and safety of Farmers. To decrease the risk of affected by the 

pesticide, one of the ways is by using personal protective equipment.  

 

The objective of the research is to know the Farmers' Behavior in Using Personal 

Protective Equipment in Parangbanoa Village Pallangga Sub-District Gowa Regency. The 

design of the research is qualitative descriptive in using questionnaires and 

observations. Sampling in using Random Sampling with a total number of the sampling 

is 50 Farmers’ which is determined based on Slovin formula. The result of the research 

shows that the level of the Farmer's knowledge about using personal protective 

equipment categorized as a Good category (60%) and bad category (40%).  

 

The Farmer's attitude in using personal protective equipment categorized as Good 

category (82%) and bad category (18%). The Farmers' actions using personal protective 

equipment categorized as Good category (88%) and bad category (12%). The conclusion 

of the research is Farmers' behavior in using personal protective equipment categorized 

as a Good. Hopefully, to local government to work with Agriculture and Health Services 

to hold counseling to Farmers in the use of the right personal protective equipment.   

 

Keywords: Farmers, Behavior, Personal Protective Equipment ABSTRAK Masalah 

kesehatan yang sering dijumpai pada petani adalah penggunaan pestisida yang sangat 

berisiko sehingga berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan kerja petani. Sehingga 



untuk mengurangi faktor risiko terpapar pestisida salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan alat pelindung diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Perilaku Petani Sayuran dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di 

Kelurahan Parangbanoa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatifmenggunakan kuesioner dan observasi.  

 

Pengambilan sampel menggunakan Random Samplingdengan jumlah sampel sebanyak 

50 orang petani yang ditentukan berdasarkan rumus Slovin. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petani sayuran dalam penggunaan alat 

pelindung diri (APD) yang dikategorikan baik yaitu 60% dan kategori kurang yaitu 40%. 

Sikap petani sayuran dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) yang dikategorikan 

baik yaitu 82% dan kategori kurang yaitu 18%.  

 

Tindakan petani sayuran dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) dikategorikan 

baik yaitu 88% dan kategori kurang yaitu 12%. Kesimpulan penelitian ini adalah perilaku 

petani sayuran baik dalam penggunaan alat pelindung diri. Diharapkan kepada 

pemerintah daerah setempat agar dapat bekerja sama dengan Dinas Pertanian dan 

Dinas Kesehatan untuk mengadakan penyuluhan kepada petani sayuran dalam 

penggunaan alat pelindung diri (APD) yang benar. Kata Kunci : Petani sayuran, Perilaku, 

Alat Pelindung Diri (APD) 



PENDAHULUAN Indonesia merupakan negara agraris, dimana 40% mata pencaharian 

mayoritas penduduknya bertani atau bercocok tanam, sebagian besar daratannya dilalui 

oleh sepertiga lautan dari luas keseluruhan wilayahnya. Letaknya yang berada di daerah 

dengan iklim tropis yang membuat proses pelapukan batuan yang terjadi secara 

sempurna sehingga membuat tanahnya menjadi subur.  

 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 17.508 pulau, 

dan dengan luas daratan1.922.570 km2. (Handoko Probo, 2016). Sebagai negara agraris 

maka tentunya aktifitas-aktifitas petani dalam mengelola lahannya mempunyai dampak 

pada kesehatan petani. Masalah kesehatan yang sering dijumpai pada petani adalah 

penggunaan pestisida yang sangat berisiko sehingga berbahaya bagi kesehatan dan 

keselamatan kerja petani (Jacqualine N. N. Kaligis, dkk, 2015).  

 

Petani sangat berisiko terpapar pestisida sehingga dapat mengakibatkan keracunan. 

Menurut Djojosumarto tahun 2008 pestisida adalah substansi (zat) kimia yang 

digunakan untuk membunuh atau mengendalikan berbagai hama. Penggunaan 

pestisida bisa mengkontaminasi pengguna secara langsung sehingga mengakibatkan 

keracunan. Keracunan kronis menimbulkan pusing, sakit kepala, iritasi kulit ringan, 

badan terasa sakit dan diare. Keracunan kronis lebih sulit dideteksi karena tidak segera 

terasa dan tidak menimbulkan gejala serta tanda yang spesifik. Namun, keracunan 

kronis dalam jangka waktu yang lama bisa menimbulkan gangguan kesehatan.  

 

Beberapa gangguan kesehatan yang sering dihubungkan dengan penggunaan pestisida 

diantaranya iritasi mata dan kulit, kanker, keguguran, cacat pada bayi, serta gangguan 

saraf, hati, ginjal dan pernapasan. (Mariati, 2017). Kejadian keracunan dalam 

penggunaan pestisida terdapat pada hasil penelitian Istianah dan Ari tahun 2017 yang 

membahas penggunaan alat pelindung diri dengan kejadian keracunan pestisida pada 

petani di Brebes. Jumlah petani yang menderita keracunan pestisida adalah sebanyak 55 

orang (63,96%) dan yang tidak menderita keracunan pestisida adalah sebanyak 31 

orang (36,04%).  

 

Hal ini karena sebagian besar petani tidak menggunakan alat pelindung diri secara 

lengkap yaitu 70 orang sehingga terdapat hubungan antara kelengkapan alat pelindung 

diri dengan kejadian keracunan. Berdasarkan Hasil penelitian Putri dkk pada tahun 2016 

tentang kejadian keracunan pestisida di Desa Jati, Kecamatan Sawangan. Sebanyak 43 

responden (46,7%) mengalami keracunan pestisida dan 49 lainnya (53,3%) tidak 

mengalami keracunan pestisida. Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh 

responden tidak menggunakan alat pelindung dirI dengan lengkap sehingga berisiko 

mengalami keracunan pestisida.  

 



Berdasarkan penelitian di atas, kejadian keracunan terhadap petani disebabkan karena 

tidak menggunakan alat pelindung diri. Sehingga untuk mengurangi faktor risiko 

terpapar pestisida salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 

alat pelindung dirI. Alat Pelindung Diri yang selanjutnya disingkat APD adalah suatu alat 

yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi 

sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja. 

(PER.08/MEN/VII/2010).  

 

Menurut Harrington dan Gil tahun 2005 jenis alat pelindung diri yang dapat digunakan 

petani antara lain masker penutup hidung dan mulut, pelindung kepala, pelindung 

mata, baju panjang, celana panjang, sarung tangan, dan sepatu boot. Pemakaian alat 

pelindung diri yang lengkap dapat mencegah terkontaminasinya hidung, mulut, mata 

dan kulit dengan pestisida (Kementerian Pertanian, 2011). Penggunaan pestisida oleh 

petani, dari hasil penelitian Aris tahun 2015 tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan Alat Pelindung Diri pada petani pestisida di Gampong Susoh 

Kecamatan Blang Pidie, terdapat hubungan perilaku terhadap penggunaan alat 

pelindung diri (APD) pada petani yang menggunakan pestisida dengan p value= 0,024 

<a = 0,05. Ada hubungan tindakan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) 

pada petani yang menggunakan pestisida dengan p valueadalah 0,040 <a = 0,05.  

 

Berdasarkan penelitian Mulyani dkk tahun 2017 yang menunjukkan terdapat hubungan 

bermakna antara pengetahuan dengan pemakaian alat pelindung diri pada petani 

pengguna pestisida di Desa Paloh Gadeng Kabupaten Aceh Utara (p value = 0,045). 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan dengan 

pemakaian alat pelindung diri. Pemakaian alat pelindung diri yang berkaitan dengan 

perilaku petani juga terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah 

tahun 2017 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan petani yang dikategorikan 

tinggi yaitu 86,67% sedangkan tingkat pengetahuan petani yang rendah yaitu 13,33%, 

sikap petani dikategorikan baik sebanyak 80% baik dan sikap petani dikategorikan 

kurang sebanyak 20% dan tindakan petani dikategorikan baik sebanyak 100% terhadap 

penggunaan alat pelindung diri pada saat penyemprotan pestisida. Petani yang 

menggunakan alat pelindung diri yang lengkap sebanyak 20% sedangkan yang tidak 

menggunakan alat pelindung diri yang tidak lengkap 80%.  

 

Parangbanoa adalah sebuah Kelurahan di wilayah Kecamatan Pallangga, Kabupaten 

Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. (Wikipedia, 2017). Kelurahan yang terbagi 

atas 4 Lingkungan yaitu Lingkungan Parangbanoa, Lingkungan Tattakang, Lingkungan 

Palaraka, dan Lingkungan Baruadengan jumlah populasi penduduk sebanyak 3159 jiwa 

dari 870 KK. (Data Dasar Penduduk Kelurahan Parangbanoa, 2016). Survey pendahuluan 

yang telah dilakukan di Kelurahan Parangbanoa merupakan salah satu Kelurahan 



dimana rata – rata masyarakatnya berprofesi sebagai petani dengan jumlah petani 

sebanyak 100 orang (Web Resmi Kecamatan Pallangga) yang pada saat melakukan 

penyemprotan pestisida tidak menggunakan alat pelindung diri yang lengkap.Hal ini 

dapat mengakibatkan risiko pemaparan pestisida yang sangat tinggi pada petani, salah 

satunya petani sayuran yang melakukan penyemprotan rutin selama tiga kali dalam 

seminggu sehingga risiko terkena paparan pestisida pada petani sayuran sangat tinggi.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai “Perilaku petani sayuran dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) di 

Kelurahan Parangbanoa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu untuk mengetahui 

bagaimana perilaku petani terhadap penggunaan alat pelindung diri. Penelitian ini 

dilakukan di Kelurahan Parangbanoa, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa. Populasi 

pada penelitian ini adalah 100 orang petani sayuran dengan sampel sebanyak 50 orang 

petani sayuran.  

 

Pengambilan data dikumpulkan dengan cara melakukan wawancara terhadap petani 

sayuran, dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku petani dalam penggunaan alat pelindung diri 

saat menyemprot. Teknik analisa data secara deskriptif tentang bagaimana 

pengetahuan, sikap dan tindakan petani terhadap penggunaan alat pelindung diri pada 

saat penyemprotan dan peracikan pestisida. HASIL PENELITIAN Tingkat Pengetahuan 

Petani dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri Tabel 1 Distribusi Tingkat Pengetahuan 

Responden Petani Sayuran Tentang Alat Pelindung Diri No.  

 

_Pengetahuan _Jumlah _% _ _1 _Baik _33 _60 _ _2 _Kurang _17 _40 _ _Hasil yang 

didapatkan yaitu sebanyak 33 orang petani sayuran (60%) yang memiliki pengetahuan 

baik. Sedangkan sebanyak 17 orang petani sayuran (40%) yang memiliki pengetahuan 

kurang tentang alat pelindung diri. Sikap Petani dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri 

Tabel 2 Distribusi Sikap Petani Sayuran Tentang Alat Pelindung Diri No. _Sikap _Jumlah 

_% _ _1 _Baik _41 _82 _ _2 _Kurang _9 _18 _ _Hasil yang pengukuran sikap petani sayuran 

yaitu sebanyak 41 orang (82%) yang memiliki sikap baik dan 9 orang (18%) yang 

memiliki sikap kurang tentang alat pelindung diri.  

 

Tindakan Petani dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri Tabel 3 Distribusi Tindakan 

Petani Sayuran dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri No. _Tindakan _Jumlah _% _ _1 

_Baik _44 _88 _ _2 _Kurang _6 _12 _ _Hasil yang diperoleh dari observasi yang dilakukan 

yaitu sebanyak 44 orang petani sayuran (88%) yang tindakannya baik dan 6 orang (12%) 

yang tindakannya kurang dalam penggunaan alat pelindung diri.  

 



PEMBAHASAN Tingkat Pengetahuan Petani Sayuran dalam Penggunaan Alat Pelindung 

Diri Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 33 orang petani sayuran 

memiliki tingkat pengetahuan baikdan 17 orang petani sayuran yang memiliki 

pengetahuan kurang. Pengetahuan kurang yang dimaksud yaitu kurangnya informasi 

yang diketahui petani sayuran tentang alat pelindung diri sehingga beberapa orang 

hanya mampu menjawab pengertian alat pelindung diri dengan benar namun tidak 

mengetahui bagaimana cara menanggulangi mencegah agar tidak terjadi gangguan 

kesehatan akibat terpapar pestisida, tidak mengetahui fungsi masker dan pakaian kerja 

sewaktu penyemprotan pestisida.  

 

Hal ini terjadi karena kurangnya informasi yang didapatkan petani selain itu ada juga 

petani yang tidak mengetahui sama sekali mengenai alat pelindung diri karena tidak 

pernah mendapat informasi sebelumnya. Sejalan dengan hasil penelitian Ridha Hayati 

dkk tahun 2018 tentang faktor – faktor yang berhubungan dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada petani pengguna pestisida.Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa dari 80 orang responden, mempunyai pengetahuan yang baik tentang alat 

pelindung diri sebanyak 68 orang dan responden yang mempunyai pengetahuan cukup 

tentang alat pelindung diri sebanyak 12 orang.  

 

Responden kurang mengetahui alat pelindung diri yang sebaiknya dipakai ketika 

menggunakan pestisida. Alasan responden tidak menggunakan karena mereka tidak 

mengetahui bentuk dan fungsi alat pelindung diri tersebut untuk apa saat mereka 

bekerja dan terpapar dengan pestisida. Berdasarkan hasil penelitian Mulyani dkk tahun 

2017 tentang hubungan pengetahuan dengan pemakaian alat pelindung diri (APD) 

pada petani pengguna pestisida di Desa Paloh Gadeng Kabupaten Aceh Utara.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan petani dari 75 orang adalah 

pengetahuan baik yaitu 44 responden dan pengetahuan kurang yaitu 7 responden. 

Pengetahuan kurang karena kurangnya informasi mengenai alat pelindung diri yang 

didapatkan oleh petani. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kurangnya tingkat pengetahuan petani tentang alat pelindung diri karena 

kurangnya informasi yang didapatkan petani mengenai pengertian alat pelindung diri, 

manfaat alat pelindung diri, syarat – syarat alat pelindung diri, menjaga kebersihan alat 

pelindung diri, manfaat memakai masker saat menggunakan pestisida, dampak yang 

ditimbulkan dari tidak menggunakan alat pelindung diri saat menyemprotkan pestisida, 

dan cara menanggulangi gangguan kesehatan akibat terpapar pestisida. Oleh karena 

itu, petani perlu diberikan penyuluhan mengenai alat pelindung diri agar mengetahui 

penggunaan alat pelindung diri yang benar sehingga dapat mengurangi paparan 

pestisida.  

 



Menurut Bloom tahun 1908 sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui 

indera pendengaran (telinga), dan indera penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang 

terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda – beda. Adapun 

beberapa tingakatan pengetahuan yang dimaksud yaitu tahu (know) dapat diukur 

dengan memberikan pertanyaan kepada seseorang tingkat pengetahuannya sesuai 

dengan jawaban yang diberikan. Memahami (comprehention) suatu objek bukan 

sekadar tahu terhadap objek tersebut, tidak sekadar dapat menyebutkan, tetapi orang 

tersebut harus dapat menginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahui 

tersebut.  

 

Kemudian aplikasi (application) adalah apabila orang yang telah memahami objek yang 

dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut 

pada situasi yang lain. Pendapat Bloom tahun 1908 dalam soekidjo (2007) mengenai 

pengetahuan petani sayuran yaitu apabila petani telah sampai pada tahap tahu maka 

petani hanya mengetahui informasi mengenai alat pelindung diri saja. Sedangkan pada 

tahap memahami maka seorang petani akan mengetahui bagaimana dampak dan 

manfaat jika menggunakan alat pelindung diri dan tidak menggunakannya secara 

lengkap tapi ia belum mengaplikasikannya.  

 

Kemudian seorang petani yang telah sampai pada tahap aplikasi akan mengaplikasikan 

ilmu yang dimilikinya mengenai penggunaan alat pelindung diri. Pengetahuan petani 

dalam menjaga kebersihan telah sampai pada tahap aplikasi karena telah 

mengaplikasikan ilmunya mengenai menjaga kebersihan alat pelindung diri. Sejalan 

dengan salah satu pertanyaan yang diberikan kepada petani sayuran yaitu apakah 

saudara tahu berapa kali harus mengganti alat pelindung diri setelah digunakan, 

sebanyak 39 orang (78%) menjawab dengan benar dari 50 sampel.  

 

Hal ini membuktikan bahwa meskipun sebagian petani tidak mengetahui pengertian 

alat pelindung diri atau pentingnya menggunakan alat pelindung diri, mereka mampu 

menjaga kebersihan alat pelindung diri setelah digunakan, dengan mencucinya terlebih 

dahulu sebelum digunakan kembali. Beberapa orang berpendapat menjaga kebersihan 

alat pelindung diri agar tidak menimbulkan penyakit berupa gatal – gatal, dan sebagian 

lagi berpendapat agar tidak menimbulkan keracunan. Sedangkan petani yang tidak tahu 

berapa kali harus mengganti alat pelindung diri setelah digunakan, dan mengatakan 

bahwa tidak masalah jika menggunakan kembali alat pelindung diri yang belum dicuci 

setelah menyemprot pestisida karena tidak akan berisiko pada kesehatan. Tingkat 

pengetahuan petani baik yaitu 60%. Namun, meskipun pengetahuan petani baik 

tentang alat pelindung diri tetapi masih banyak petani yang tidak menggunakan alat 

pelindung diri secara lengkap.  

 



Petani juga mengganggap bahwa pestisida tidak dapat mengakibatkan keracunan 

bahkan kematian. Hasil observasi membuktikan bahwa sebagian petani sayuran memiliki 

pengetahuan pada tingkat aplikasi karena menggunakan alat pelindung diri yang 

lengkap saat menyemprotkan pestisida. Sedangkan petani sayuran yang 

berpengetahuan baik baru sampai pada tahap memahami pentingnya penggunaan alat 

pelindung diri yang lengkap dan dampak negatif yang ditimbulkan jika tidak 

menggunakan alat pelindung diri saat menyemprotkan pestisida.  

 

Kebanyakan petani tidak menggunakan alat pelindung diri saat meracik pestisida.Petani 

yang tidak menggunakan alat pelindung diri pada saat menggunakan pestisida 

meskipun tidak langsung mendapatkan dampak negatif, tetapi pestisida dapat 

terakumulasi dalam tubuh petani yang berakibat pada gangguan kesehatan. Menurut 

Rini Wudianto tahun 1988mempersiapkan larutan semprot yaitu harus memakai alat 

pelindung diri dan keracunan kronis lebih sulit dideteksi karena tidak segera terasa dan 

tidak menimbulkan gejala serta tanda yang spesifik.  

 

Namun, keracunan kronis dalam jangka waktu yang lama bisa menimbulkan gangguan 

kesehatan. Beberapa gangguan kesehatan yang sering dihubungkan dengan 

penggunaan pestisida diantaranya iritasi mata dan kulit, kanker, keguguran, cacat pada 

bayi, serta gangguan saraf, hati, ginjal dan pernapasan. Menurut Miftahul Jannah tahun 

2017 petani yang menggunakan pestisida dengan masa kerja =10 tahun, apabila tidak 

menggunakan alat pelindung diri yang lengkap dapat berdampak pada kesehatannya 

karena semakin banyak pestisida yang terakumulasi dalam tubuh petani. Jadi petani 

dengan umur =40 tahun yang tidak menggunakan alat pelindung diri yang lengkap 

lebih besar risiko terpapar pestisida.  

 

Alternatif pemecahan masalah dari permasalahan tersebut yaitu perlu dilakukankerja 

sama antara pemerintah setempat dengan Dinas Pertanian dan Dinas Kesehatan untuk 

melakukan penyuluhan kepada petani sayuran mengenai penggunaan alat pelindung 

diri yang benar dan lengkap pada saat menggunakan pestisida. Sikap Petani Sayuran 

dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat dilihat bahwa petani sayuran yang memiliki sikap baik sebanyak 41 orang dan 9 

orang petani sayuranyang memiliki sikap kurang.  

 

Petani sayuran yang memiliki sikap kurang dan tidak menggunakan alat pelindung diri. 

Sikap kurang yang dimaksud yaitu petani yang tidak setuju dengan pertanyaan 

mengenai alat pelindung diri adalah alat pelindung yang digunakan untuk melindungi 

diri dari paparan pestisida pada saat penyemprotan, pemakaian alat pelindung diri 

dapat mencegah dampak paparan pestisida merupakan salah satu syarat alat pelindung 

diri, penggunaan alat pelindung diri saat penyemprotan untuk mencegah dampak yang 



ditimbulkan dari paparan pestisida, alat pelindung diri yang wajib digunakan pada saat 

penyemprotan adalah masker, topi, pakaian kerja, dan sepatu boot, alat pelindung diri 

tidak boleh digunakan 2 kali sebelum dicuci terelebih dahulu, cara mengurangi dampak 

paparan pestisida pada saat penyemprotan adalah dengan menggunakan alat 

pelindung diri yang lengkap, penggunaan alat pelindung diri saat penyemprotan 

cerminan seseorang bahwa kesehatan lebih penting, tidak menggunakan alat pelindung 

diri saat penyemprotan pestisida dapat menimbulkan dampak seperti keracunan, 

penggunaan alat pelindung diri yang baik tidak menjamin petani untuk tidak terpapar 

pestisida saat penyemprotan, dan salah satu dampak tidak menggunakan alat pelindung 

diri lengkap saat penyemprotan adalah keracunan.  

 

Hal ini karena petani sayuran tidak memiliki kesadaran mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan dari paparan pestisida, petani sayuran yang tidak setuju beralasan bahwa alat 

pelindung diri tidak perlu digunakan saat menyemprot pestisida karena hanya sebagai 

pelindung dari sinar matahari dan debu sehingga apabila alat pelindung diri yang 

digunakan mengganggu gerak petani saat menggunakan pestisida, maka petani tidak 

mau menggunakannya. Sejalan dengan hasil penelitian Miftahul Jannah tahun 2017 

tentang perilaku petani penyemprot terhadap penggunaan alat pelindung diri di Desa 

Mendatte Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang dapat diketahui bahwa responden 

yang memiliki sikap baik yaitu 12 orang.  

 

Responden yang memiliki sikap kurang yaitu 3 orang, sikap responden kurang karena 

sebagian petani di Desa Mendatte tidak menggunakan sarung tangan pada saat 

penyemprotan dan peracikan pestisida karena menganggap dapat mengganggu 

kenyamanan kerja serta dapat membatasi gerak pada saat mengaplikasikan pestisida. 

Sebagian petani juga tidak setuju bahwa alat pelindung diri dapat mengurangi dampak 

yang ditimbulkan dari pestisida karena merasa bahwa meskipun petani menggunakan 

alat pelindung diri petani tetap merasakan pusing pada saat penyemprotan pestisida 

sehingga perlu diberikan pemahaman mengenai penggunaan alat pelindung diri yang 

baik dan benar pada saat pengaplikasian pestisida.  

 

Hasil penelitian Heidy Manggopa dkk tahun 2016 tentanghubungan antara 

pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan alat pelindung diri pada petani pengguna 

pestisida di Desa Kembang Sari Kecamatan Dumoga Timur Kabupaten Bolaang 

Mongondow. Berdasarkan hasilpada variabel sikap dari 120 orang terdapat 73 orang 

yang dikategorikan baik dan 47 orang dengan kategori sikap yang kurang baik. Menurut 

Miftahul Jannah tahun 2017 sikap petani kurang karena faktor kenyamanan petani 

dalam penggunaan alat pelindung diri sehingga agar sikap petani menjadi baik maka 

harus disediakan alat pelindung diri yang tidak membebani pemakai, dapat dipakai oleh 

wanita maupun pria, tidak menimbulkan bahaya tambahan, pemeliharaan mudah, tidak 



membatasai gerak, dan memberi rasa nyaman sehingga sikap petani baik dalam 

penggunaan alat pelindung diri yang benar.  

 

Menurut Soekidjo Notoatmojo tahun 2014 sikap itu suatu sindrom atau kumpulan 

gejala dalam merespons stimulus atau objek. Sehingga sikap itu melibatkan pikiran, 

perasaan, perhatian, dan gejala kejiwaan lain. David R. Krathwol pada tahun 1964 

berpendapat bahwa sikap itu terdiri dari 5 tingkatan, yakni bila seseorang berada pada 

posisi sadar adanya rangsangan dari luar yang menyadarkan padanya bahwa telah 

terjadi sesuatu biasanya dengan adanya rangsangan dari luar, akan timbul perhatian lalu 

memberi perhatian ikut serta, seorang berada pada posisi merasakan adanya nilai baru 

dalam masyarakat, seorang berada pada posisi ini merasakan nilai yang ada telah 

terorganisasi menjadi milik masyarakat, merasakan bahwa masyarakat telah memiliki 

suatu nilai khusus dan khas bagi mereka. (Rusli Ngatimin, 2005).  

 

Petani sayuran yang sesuai dengan teori di atas adalah sebagian petani sayuran telah 

berada pada tingkat penjawaban dimana petani saat diberikan pertanyaan mengenai 

alat pelindung diri kemudian menjawab atau menanggapi mengenai manfaat alat 

pelindung dirI dan pentingnya penggunaan alat pelindung diri agar tidak terpapar 

pestisida. Hanya beberapa orang petani sayuran yang telah sampai pada tingkatan nilai 

dimana petani tersebut telah sadar bahwa sebagai masyarakat penting menggunakan 

alat pelindung diri yang lengkap agar tidak terpapar pestisida namun belum menjadi 

nilai yang khas bagi masyarakat.  

 

Namun, petani sayuran yang telah memiliki sikap baik tidak menggunakan alat 

pelindung diri yang lengkap hal ini karena selain tidak didukung dari ketersediaan alat 

pelindung diri yang lengkap petani sayuran hanya menganggap bahwa alat pelindung 

diri tidak menjamin diri tidak terpapar pestisida karena selama bekerja sebagai petani 

lebih dari 10 tahun, tidak ada satupun petani sayuran yang mengalami keracunan akibat 

pestisida. Di sisi lain penggunaan alat pelindung diri yang lengkap sangat mengganggu 

petani saat beraktivitas seperti penggunaan sepatu boot hanya digunakan saat 

menanam padi karena petani beranggapan bahwa sepatu boot hanya digunakan di 

tanah yang becek saja.  

 

Menurut Rini Wudianto tahun 1988 penyemprot pestisida segera mandi dengan bersih 

menggunakan sabun dan pakaian yang digunakan segera dicuci, petani sayuran 

diberikan pertanyaan yaitu menurut anda apakah pakaian kerja yang digunakan setelah 

penyemprotan pestisida harus dicuci dan tidak boleh digunakan 2 kali sebelum dicuci 

terlebih dahulu, sebanyak 44 orang yang menjawab setuju, hal ini karena adanya 

kesadaran petani mengenai pentingnya menggunakan alat pelindung diri setelah dicuci 

terlebih dahulu agar tidak menimbulkan penyakit seperti gatal – gatal bahkan sampai 



tahap keracunan dan menjaga kebersihan alat pelindung diri bagian dari menjaga 

kebersihan diri.  

 

Sedangkan petani yang tidak menjaga kebersihan alat pelindung diri beralasan bahwa 

alat pelindung diri yang digunakan setelah menyemprot pestisida tidak akan 

menyebabkan petani terpapar pestisida dan alat pelindung diri masih layak digunakan 

sehingga tidak masalah jika digunakan kembali sebelum dicuci terlebih dahulu. 

Meskipun setuju menjaga kebersihan alat pelindung diri, namun tidak semua petani 

menggunakan alat pelindung diri saat menyemprotkan pestisida sebab kurangnya 

informasi yang mereka dapatkan mengenai pentingnya kebersihan alat pelindung diri, 

hanya sebagian petani yang setuju dalam menjaga kebersihan alat pelindung diri yang 

mempunyai pengetahuan yang baik, sebagian petani sayuran telah berada pada posisi 

sadar bahwa menjaga kebersihan alat pelindung diri penting agar tidak menimbulkan 

dampak pada kesehatan.  

 

Hal ini sejalan dengan teori David R. Krathwol tahun 1964 bahwa salah satu tingkatan 

sikap yang telah dicapai oleh petani sayuran yaitu tingkat penerimaan dimana 

seseorang berada pada posisi sadar adanya rangsangan dari luar yang menyadarkannya 

bahwa menjaga kebersihan alat pelindung diri sangat penting.  

 

Sehingga sangat penting dilakukan kerja sama antara Dinas Pertanian dan Dinas 

Kesehatan untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada petani sayuran 

mengenai pentingnya penggunaan alat pelindung diri agar mengurangi risiko terpapar 

pestisida. Tindakan Petani dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tindakan petani baik yaitu 44 orang. Tindakan petani 

kurang yaitu 6 orang dan tidak ada yang menggunakan alat pelindung diri lengkap. 

Tindakan petani sayuran kurang karena sebagian petani tidak menggunakan alat 

pelindung diri yang lengkap dan tidak menjaga kebersihan alat pelindung diri.  

 

Hal ini karena selain didukung dari pengetahuan yang kurang, petani sayuran juga tidak 

mempunyai kesadaran untuk menjaga kesehatan agar terhindar dari paparan pestisida 

yang dapat mengakibatkan keracunan akut maupun kronis. Petani sayuran menganggap 

bahwa pemakaian alat pelindung diri sangat mengganggu aktivitas saat menggunakan 

pestisida karena selain bahannya yang membuat panas, pemakaian alat pelindung diri 

yang lengkap sangat mengganggu gerak petani. Petani juga beranggapan bahwa 

kelengkapan alat pelindung diri harus didukung dari perekonomian karena petani tidak 

memiliki biaya untuk membeli alat pelindung diri yang berkualitas.  

 

Sejalan dengan hasil penelitian Roy Maranata dkk tahun 2014 tentang perilaku petani 

dalam penggunaan pestisida dan alat pelindung diri (APD) serta keluhan kesehatan 



petani di Desa Suka Julu Kecamatan Barus Jahe Kabupaten Karo tahun 2014, yaitu sikap 

responden yang baik sebanyak 83 orang, tindakan responden yang baik sebanyak 87 

orang dan tindakan responden yang kurang baik sebanyak 8 orang dari 95 orang total 

responden. Berdasarkan hasil penelitian Heidy dkk tahun 2016 tentang hubungan antara 

pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan alat pelindung diri pada petani pengguna 

pestisida di Desa Kembang Sari Kecamatan Dumoga Timur Kabupaten Bolaang 

Mongondow, mengatakan bahwa pengetahuan dan sikap responden dapat 

mempengaruhi penggunaan alat pelindung diri pada petani pengguna pestisida.  

 

Berdasarkan penelitian di atas dapat simpulkan bahwa tindakan petani kurang karena 

kurangnya pengetahuan mengenai alat pelindung diri dan sikap petani yang kurang. 

Sehingga petani perlu diberikan informasi melalui penyuluhan mengenai pentingnya 

alat pelindung diri. Sikap belum tentu terwujud dalam tindakan, sebab untuk 

terwujudnya tindakan perlu faktor lain antara lain adanya sarana dan prasarana. Seorang 

petani sudah tahu bahwa penggunaan alat pelindung diri sangat penting dalam 

menggunakan pestisida untuk kesehatan, dan sudah ada niat (sikap) untuk 

menggunakan alat pelindung diri.  

 

Agar sikap ini meningkat menjadi tindakan, maka diperlukan alat pelindung diri yang 

lengkap dan harganya terjangkau untuk pengaplikasian pestisida. Apabila sarana dan 

prasarananya tidak memungkinkan, petani tidak akan menggunakan alat pelindung diri 

pada saat menggunakan pestisida. (Soekidjo Notoadmojo (2014)). Petani sayuran yang 

memakai alat pelindung diri secara lengkap telah sampai pada tingkat tindakan berbuat 

secara mekanis karena telah mampu menggunakan alat pelindung diri yang lengkap 

tanpa arahan dari orang lain sesuai dengan pendapat A.J.  

 

Harrow tahun 1972. Sedangkan petani yang tidak menggunakan alat pelindung diri 

secara lengkap karena petani merasa bahwa penggunaan alat pelindung diri yang 

lengkap membatasi gerak bahkan tidak perlu digunakan karena penggunaannya hanya 

untuk melindungi diri dari panas matahari dan debu saja, petani sayuran menggunakan 

topi saat menyemprotkan pestisida apabila mereka merasa kepanasan dan tidak terkena 

debu saja.  

 

Mereka tidak akan menggunakan baju lengan panjang dan lengan panjang saat 

menyemprotkan pestisida dengan alasan membatasi gerak dan panas. Pertanyaan yang 

diberikan kepada petani sayuran yaitu apakah mencuci tangan dengan sabun setelah 

menyemprotkan pestisida, sebanyak 49 orang menjawab mencuci tangan dengan sabun 

setelah penyemprotan pestisida, dan hanya 1 orang yang tidak mencuci tangan dengan 

sabun setelah penyemprotan pestisida sesuai dengan pendapat Rini Wudianto tahun 

1988, bahwa jangan makan dan minum atau merokok saat melakukan penyemrpotan.  



 

Hal ini berarti petani sayuran telah memiliki kesadaran menjaga kebersihan dan 

kesehatannya dengan mencuci tangan pakai sabun setelah menyemprotkan pestisida, 

meskipun tidak semua petani sayuran menggunakan alat pelindung diri secara lengkap 

saat menyemprotkan pestisida.Petani sayuran yang tidak mencuci tangan pakai sabun 

setelah penyemprotan pestisida karena tidak mengetahui dampak yang ditimbulkan, 

meskipun dampaknya tidak muncul secara langsung tetapi lama – kelamaan akan 

terakumulasi dalam tubuh sehingga dapat mengganggu kesehatan sesuai dengan 

pendapat Rini Wudianto tahun 1988.  

 

Jenis pestisida yang digunakan oleh petani sayuran di Kelurahan Parangbanoa adalah 

insektisida dengan merek dagang Dangke 40 WP (metomil 40%), racun kontak lambung 

berwarna putih berbentuk tepung yang dapat disuspensikan (Wettable powder), untuk 

mengendalikan hama pada tanaman bawang merah, sayuran, dll. Mempunyai izin tetap 

dengan nomor pendaftaran RI. 01010120072935. Penggunaan pestisida harus sesuai 

dengan petunjuk pemakaian, peringatan, dan lainnya yang terdapat di kemasan 

pestisida, serta menggunakan alat pelindung diri agar terhindar dari paparan pestisida 

sesuai pendapat Rini Wudianto tahun 1988 bahwa pengenceran disesuaikan dengan 

konsentrasi atau dosis yang disarankan pada kemasan dan menggunakan alat 

pelindung diri yang lengkap.  

 

Alternatif pemecahan masalah yang dapat diberikan dalam mewujudkan penggunaan 

alat pelindung diri yang lengkap oleh petani sayuran maka diperlukan alat pelindung 

diri dengan harga terjangkau dan bahannya pemeliharaan mudah, tidak membatasi 

gerak, serta alat pelindung diri yang digunakan mempunyai kemampuan untuk 

melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari 

potensi bahaya di tempat kerja. (PER.08/MEN/VII/2010). Petani sayuran juga harus diberi 

pengarahan oleh pemerintah setempat berupa penyuluhan mengenai penggunaan alat 

pelindung diri yang benar agar terjaga kesehatannya sehingga aman dari paparan 

pestisida.  

 

KESIMPULAN Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang perilaku petani sayuran dalam 

penggunaan alat pelindung diri (APD) di Kelurahan Parangbanoa Kecamatan Pallangga 

Kabupaten Gowa, dapat disimpulkan bahwa : Tingkat pengetahuan petani sayuran 

dalam penggunaan alat pelindung diri yang dikategorikan baik yaitu 60% dan kategori 

kurang yaitu 40%. Sikap petani sayuran dalam penggunaan alat pelindung diri yang 

dikategorikan baik yaitu 82% dan kategori kurang 18%. Tindakan petani sayuran dalam 

penggunaan alat pelindung diri dikategorikan baik yaitu 88% dan kategori kurang yaitu 

12%.  

 



SARAN Diharapkan kepada pemerintah daerah setempat agar dapat bekerja sama 

dengan Dinas Pertanian dan Dinas Kesehatan untuk mengadakan penyuluhan kepada 

petani sayuran dalam penggunaan alat pelindung diri yang benar. Diharapkankepada 

petani sayuran yang memiliki perilaku kurang dalam memakai alat pelindung diri agar 

diberikan pelatihan mengenai alat pelindung diri yang benar sehinggatidak berisiko 

terpapar pestisida. DAFTAR PUSTAKA Agus Riyanto. 2017. Aplikasi Metodologi 

Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: Nuha Medika, cetakan kedua. Alibaba.com. Active 

Shoes Pvc Safety Work Shoes With Steel And Midsole Anti Water Anti Oil In Oil Fields 

Colliery. (Online). (https://indonesian.alibaba.com, diakses 21 Januari 2019) Aliexpress. 

Green Solvent Gloves Oil Gloves Lengthen Industrial Gloves Independent Packing. 

(Online). (https://aliexpress.com, diakses 21 Januari 2019) Aris Winandar. 2016.  

 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada 

Petani yang Menggunakan Pestisida Gampong Susoh Kecamatan Blang Pidie Tahun 

2015. Vol. IV, No. 1. (Online). (https://ojs.serambimekkah.ac.id, diakses 22 Januari 2019) 

Dokumen.tips. Keselamatan dan Kesehatan Kerja. (Online). (https://dokumen.tips, 

diakses 21 Januari 2019) Faris Khamdani. 2009. Hubungan antara Pengetahuan dan 

Sikap dengan Pemakaian Alat Pelindung Diri Pestisida Semprot pada Petani di Desa 

Angkatan Kidul Pati Tahun 2009. (Online). (https://www.google.com, diakses 2 Januari 

2019) Gempur Santoso. 2004.  

 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Jakarta: Prestasi Pustaka, cetakan 

Pertama. Heidy Manggopa dan Kawatu, Paul A.T. dan Mandagi Chreisye K. F.. 2016. 

Hubungan Antara Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Penggunaan Alat Pelindung Diri 

Pada Petani Pengguna Pestisida Di Desa Kembang Sari Kecamatan Dumoga Timur 

Kabupaten Bolaang Mongondow. (Online). (https://ejournalhealth.com, diakses 15 

Januari 2019) Istianah dan Ari Yuniastuti. 2017. Hubungan Masa Kerja, Lama 

Menyemprot, Jenis Pestisida, Penggunaan Alat Pelindung Diri dan Pengelolaan Pestisida 

dengan Kejadian Keracunan Pada Petani di Brebes. Vol. 2 No. 2. (Online). 

(http://journal.unnes.ac.id, diakses 13 Januari 2019) Jacqualine N. N. Kaligis dan Odi 

Pinonton dan Paul A. T. Kawatu. 2015.  

 

Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Masa Kerja dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri 

Petani Saat Penyemprotan Pestisida di Kelurahan Rurukan Kecamatan Tomohon Timur. 

(Online). (http://medkesfkm.unstrat.ac.id, diakses 5 Februari 2019) Mariati Malau. 2017. 

Gambaran Perilaku Petani Pengguna Pestisida Dalam Pemakaian Alat Pelindung Diri Di 

Desa Perasmian Kecamatan Doloksilau Kabupaten Simalungun Tahun 2017. Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Medan. (Online) (https://www.google.com, diakses 5 januari 2019) 

MG Catur Yuantari dan Budi Widiarmako dan Henna Rya Sunoko. 2013. Tingkat 

Pengetahuan Petani dalam Menggunakan Pestisida (Studi Kasus di Desa Curut 



Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan). (Online). (http://eprints.undip.ac.id, 

diakses 5 Februari 2019) Miftahul Jannah. 2017. Perilaku Petani Penyemprot Terhadap 

Penggunaan Alat Pelindung Diri di Desa Mendatte Kecamatan Anggeraja Kabupaten 

Enrekang.  

 

Makassar: Program Diploma III Jurusan Kesehatan Lingkungan, Politeknik Kesehatan 

Makassar. (KTI tidak diterbitkan) Mulyani dan Harvina Sawitri dan Sirah Nadira, Cut. 

2017. Hubungan Pengetahuan dengan Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) pada Petani 

Pengguna Pestisida di Desa Paloh Gadeng Kabupaten Aceh Utara. Vol. 3 No. 2. (Online). 

(http://ojs.unimal.ac.id, diakses 13 januari 2019) Notoatmodjo, Soekidjo. 2014. 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Jakarta: PT Rineka Cipta, Cetakan kedua. 

Putri Arida Ipmawati dan Onny Setiani dan Yusniar Hanani Darundiati. 2016.  

 

Analisis Faktor – Faktor Risiko yang Mempengaruhi Tingkat Keracunan Pestisida pada 

Petani Di Desa Jati, Kecamatan Sawangan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Vol. 4 

No. 1. (Online). (http://Ejournal-S1.Undip.Ac.Id/Index.Php/Jkm, diakses 15 Januari 2019) 

Republik Indonesia. 2010. Tentang Alat Pelindung Diri. (Online). 

(http://www.gmf-aeroasia.co.id, diakses 13 Januari 2019) Republik Indonesia. 2016. 

KementerianPertanianRepublik Indonesia 2016. (Online). 

(https://psp.pertanian.go.id/assets/file/2016/pestisida%2520Pertanian%2520dan%2520K

ehutanan%2520Tahun%25202016.pdf, diakses 10 Juli 2019) Rian Jaya Safety. 2016. 

Syarat Alat Perlindungan Diri yang Baik. (Online). 

(https://rianjayasafety.com/syarat-alat-perlindungan-diri-yang-baik, diakses 16 Januari 

2019) Ridha Hayati dan Kasman dan Raudatul Jannah. 2018.  

 

Faktor – faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri pada Petani 

Pengguna Pestisida. (Online). (https://www.researchgate.net/publication, diakses 15 

Januari 2019) Rini Wudianto. 1988. Petunjuk Penggunaan Pestisida. Jakarta: Penebar 

Swadaya. Roy Maranata dan Indra Chahaya dan Santi, Devi Nuraini. 2014.Perilaku Petani 

Dalam Penggunaan Pestisida Dan Alat Pelindung Diri(Alat Pelindung Diri) Serta Keluhan 

Kesehatan Petani Di Desa Suka Julu Kecamatan Barus Jahe Kabupaten Karo Tahun 2014. 

(Online).(https://www.semanticscholar.org/ ,diakses 22 Januari 2019) Rusli Ngatimin. 

2005. Sari dan Aplikasi Ilmu Perilaku Kesehatan. Makassar: Penerbit Yayasan PK-3. Sentra 

Tani. Jual Insektisida Dangke 40 WP. (Online). 

(https://toko.sentratani.com/Jual-insektisida-dangke-40wp, diakses 10 Juli 2019) 

Setiawan, Handoko Probo. 2016. Alih Fungsi (Konversi) Lahan Pertanian Kasus di 

Kelurahan Simpang Pasir Kecamatan Palaran Kota Samarinda. Ejurnal Sosiatri Sosiologi, 

Vol. IV, 2016: 280 – 293, hal 281. (Online). (http://ejournal.sos.fisip-unmul.ac.id, diakses 

19 Januari 2019) Sisca Ardini. 2018. Gambaran Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri 

(ALAT PELINDUNG DIRI) pada Petugas Instalasi Sanitasi dan K3 di Rumah Sakit Umum 



Haji Medan Tahun 2018.(Online). (http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/5850, 

diakses 25 Mei 2019) Sulasmi lasmi, Ibrahim Ibrahim. Faktor - faktor yang 

Mempengaruhi Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada Penyapu Jalan di Sepanjang 

Jalan Veteran Kota Makassar. (Online). (http://journal.poltekkes-mks.ac.id, diakses 10 

Juni 2019) Web Resmi Kecamatan Pallangga. Kelurahan Parangbanoa.(Online). 

(https://kecamatanpallangga.com/kelurahan/kelurahan-parangbanoa/, diakses 8 Januari 

2019) Wikipedia. 2017. Parangbanoa, Pallangga, Gowa. (Online). 

(https://id.m.wikipedia.org, diakses 21 Januari 2019)  

 

INTERNET SOURCES: 

------------------------------------------------------------------------------------------- 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/319992578_Health_and_Safety_in_Organic_Far

ming_A_Qualitative_Study 

<1% - 

https://www.gov.scot/publications/pesticides-code-practice-using-plant-protection-pro

ducts-scotland/pages/6/ 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/281195492_Factors_affecting_farmers'_behavi

our_in_pesticide_use_Insights_from_a_field_study_in_northern_China 

<1% - 

http://publikasi.ftsl.itb.ac.id/assets/repositori/2013_10_19/7/1_7_25311323_berkas.pdf 

<1% - 

http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/6941/JURNAL%20MASY.%20

EPID%20VOL.1%20NO%202.docx?sequence=1 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/332330801_MENGKAJI_KARAKTERISTIK_PENG

GUNA_TEKNOLOGI_PENGOLAHAN_AIR_BERSIH_DI_INDONESIA 

<1% - https://diplomaiiikesehatanlingkungan.blogspot.com/2014/03/ 

<1% - http://www.majalahinfovet.com/2020/01/ 

<1% - https://docplayer.info/42499960-Pengelolaan-keanekaragaman-hayati.html 

<1% - 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/46117/Chapter%20II.pdf;sequen

ce=4 

<1% - https://rifkykereh.blogspot.com/ 

<1% - https://nandarthulo.blogspot.com/2012/03/ 

1% - https://satria071.blogspot.com/ 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/ky6n4v7z-tindakan-petani-penyemprot-pestisida-di-d

esa-pantai-cermin-kecamatan-tanjungpura-kabupaten-langkat-tahun-2015.html 



<1% - http://eprints.unsri.ac.id/7787/1/PROSIDING_-_Imelda_2017.docx 

<1% - http://eprints.ums.ac.id/20155/2/BABI.pdf 

<1% - http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/bn/2016/bn386-2016.pdf 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/q026e9xy-kementerian-riset-teknologi-dan-pendidika

n-tinggi-25.html 

<1% - http://repository.usu.ac.id/feed/rss_1.0/123456789/91 

<1% - http://www.pur-plso.unsri.ac.id/userfiles/50_Maksuk_docx1234.pdf 

<1% - https://id.wikipedia.org/wiki/Jenetallasa,_Pallangga,_Gowa 

<1% - 

http://www.sasambonews.com/2015/01/dikes-gelar-penyuluhan-k3-penggunaan.html 

<1% - 

https://jendelabacaan.blogspot.com/2012/01/pendekatan-positivistik-naturalistik.html 

<1% - https://100makalah.blogspot.com/2016/04/laporan-sosiologi-pertanian.html 

<1% - 

https://pt.scribd.com/document/232247279/Skripsi-Perilaku-Masyarakat-Dalam-Pengel

olaan-Sampah 

<1% - 

https://text-id.123dok.com/document/eqojwkz1-gambaran-pengetahuan-sikap-dan-tin

dakan-petani-penyemprot-pada-penggunaan-pestisida-di-desa-sugihen-kecamatan-do

lat-rayat-tahun-2013.html 

<1% - 

https://text-id.123dok.com/document/nzw0jv7y-pengaruh-penyuluhan-terhadap-penge

tahuan-sikap-dan-tindakan-petani-paprika-di-desa-kumbo-pasuruan-terkait-pengguna

an-alat-pelindung-diri-apd-dari-bahaya-pestisida-tahun-2014.html 

<1% - 

https://unimasd3bidan.blogspot.com/2013/06/gambaran-faktor-pendidikan-pengetahu

an.html 

<1% - https://eprints.uns.ac.id/4036/1/153642008201002141.pdf 

<1% - https://www.dosenpendidikan.co.id/contoh-pidato/ 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/328785805_FAKTOR-FAKTOR_YANG_BERHUB

UNGAN_DENGAN_KEIKUTSERTAAN_IBU_HAMIL_DALAM_PEMERIKSAAN_VCT_DI_PUSKE

SMAS_GUGUK_PANJANG 

<1% - 

http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/7291/GABRIELA%20GLORIA

%20R.MANGIWA_K11109293.pdf?sequence=1 

1% - https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/PJKM/article/viewFile/225/148 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/yev9m3rz-pendahuluan-perbedaan-tingkat-pengetah



uan-tentang-obat-sebelum-dan-sesudah-pemberian-leaflet-pada-masyarakat-desa-kup

en-kecamatan-pringsurat-kabupaten-temanggung.html 

<1% - http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/492/Jurnal%20Ok.docx 

<1% - 

https://suaraliterasiperawatindonesia.blogspot.com/2014/02/sikripsi-gambaran-pengeta

huan-ibu.html 

<1% - 

https://kumpulanmakalahlengkapdalamilmuisi.blogspot.com/2016/01/gambaran-penge

tahuan-pasien-penyakit.html 

<1% - 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/58219/Chapter%20II.pdf?seque

nce=4&isAllowed=y 

<1% - https://starflazz.blogspot.com/2014/09/kti-karya-tulis-ilmiah-faktor-faktor.html 

<1% - 

https://www.selasar.com/question/22669/Bagaimana-peran-Keluarga-Mahasiswa-UGM-

terhadap-Masyarakat 

<1% - http://eprints.ums.ac.id/61904/10/NASKAH_PUBLIKASI%5B1%5D.pdf 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/332528454_Pedoman_Pestisida_Aman_dan_Se

hat_di_Tempat_Kerja_Sektor_Pertanian 

<1% - https://yasinlucky.wordpress.com/2013/04/07/karbofuran-dan-endosulfan/ 

<1% - https://es.scribd.com/document/128608661/jenis-pestisida 

<1% - http://eprints.undip.ac.id/40659/1/022-_MG_Catur_Yuantari.pdf 

<1% - https://www.scribd.com/document/369124572/BAB-I 

<1% - https://www.slideshare.net/irtelimsII/tugas-kimia-tri-ramadhona-20130212047 

<1% - 

https://arsyaduzumaki.blogspot.com/2016/03/laporan-pbl-ii-keltombolo-ujungpangi.ht

ml 

<1% - http://eprints.dinus.ac.id/15110/5/laporanAkhir_Eti_Rimawati_0611077705_.pdf 

<1% - 

http://perlindungan.ditjenbun.pertanian.go.id/web/page/title/313454/apd-perisai-diri-p

ara-kesatria-pengendali-opt 

<1% - https://evynurhidayah.wordpress.com/2012/04/17/pestisida-pada-petani/ 

<1% - http://repository.unmuhpnk.ac.id/241/1/JURNAL%20RESIDU%20PESTISIDA.docx 

<1% - https://es.scribd.com/document/260349280/PEDOMAN-K3 

<1% - 

https://stikeswch-malang.ac.id/wp-content/uploads/2017/08/No.-6-Oktober-2016_2.pdf 

<1% - http://www.indonesian-publichealth.com/sanitasi-pengelolaan-pestisida/ 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/oy8oprrq-hubungan-pengetahuan-dengan-kepatuha



n-penggunaan-alat-pelindung-diri-apd-pada-perawat-unit-hemodialisis-rs-pku-muham

madiyah-gamping.html 

<1% - http://shadibakri.uniba.ac.id/wp-content/uploads/2016/03/Buku-Ergonomi.pdf 

<1% - https://www.scribd.com/document/331869919/Notoatmodjo-S-2014 

<1% - 

https://www.slideshare.net/YakupJeckoTamaka/peningkatan-angka-penderita-hivaids-di

-kota-wamena-tahun-2015 

<1% - https://nopriastor.wordpress.com/2012/06/ 

<1% - https://id.wikihow.com/Mengobati-Infeksi-Stafilokokus 

<1% - http://www.makalah.co.id/2016/10/makalah-pertumbuhan-ekonomi.html 

<1% - 

http://journal.poltekkes-mks.ac.id/ojs2/index.php/mediakesehatan/article/download/79

0/401 

<1% - 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/24225/Chapter%20I.pdf?sequen

ce=5&isAllowed=y 

<1% - 

https://gardaremaja.blogspot.com/2019/04/kreasi-usaha-manfaat-tanaman-kipahit.html 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/7wq2xpz1-mata-pencaharian-petani-desa-hutajulu-ke

camatan-pollung-kabupaten-humbang-hasundutan-studi-etnografi.html 

<1% - http://fkm.unsrat.ac.id/wp-content/uploads/2015/02/artikel-jurnal-1.pdf 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/326715068_FAKTOR-FAKTOR_YANG_BERHUB

UNGAN_DENGAN_PENGGUNAAN_ALAT_PELINDUNG_DIRI_PADA_PETANI_PENGGUNA_

PESTISIDA 

<1% - https://usitani.wordpress.com/ 

<1% - https://id.scribd.com/doc/205361369/Pestisida 

<1% - http://tokosehatonline.com/product.php?range=4 

<1% - https://www.scribd.com/document/392727243/SEMNAS-UGM-pdf 

<1% - 

http://hortikultura.litbang.pertanian.go.id/Modul%20PTT/Bawang_Merah/Teknik%20pen

yemprotan%20pestisida.pdf 

<1% - 

https://blog.perkakasku.com/2015/01/22/sudahkah-anda-menggunakan-alat-pelindung

-diri/ 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/myj09lmz-pengetahuan-sikap-dan-tindakan-petani-sa

yuran-dalam-penggunaan-pestisida-di-kabupaten-pandeglang-banten.html 

<1% - 



https://text-id.123dok.com/document/myj09lmz-pengetahuan-sikap-dan-tindakan-peta

ni-sayuran-dalam-penggunaan-pestisida-di-kabupaten-pandeglang-banten.html 

<1% - 

http://journal.poltekkes-mks.ac.id/ojs2/index.php/mediakesehatan/article/view/790 

<1% - https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm/search/titles 

<1% - https://www.scribd.com/document/377749364/Pengendalian-kimiawi 

 


